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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu menguji pegaruh dari hexagon fraud terhadap fraudulent 

financial statement yang diproksikan enam komponen diantaranya tekanan, opportunity, 

rasionalization, capability, arrogance, serta kolusi. Terpilihnya perusahaan BUMN yang 

terdftar di BEI untuk periode 2017-2021 sebagai populasi penelitian hasilnya diperoleh 

sebanyak 13 sampel perusahaan dengan jumlah 65 unit analisis diambil berdasarkan 

purposive sampling dan dibantu alat analisis SPSS 22. Hasil penelitian membuktikan dimana 

kompone opportunity melalui nature of industry dan tekanan melalui external pressure 

berpengaruh pada fraudulent financial statement. Sebaliknya, komponen tekanan diukur 

melalui financial stability dan financial target; kemudian rasuonalization melalui change in 

auditor; capability melalui pergantian direksi; arrogance melalui number of CEO picture; dan 

kolusi melalui political connection tidak berpengaruh terhdap fraudulent financial statement. 

Kata Kunci: fraudulent financial statement, hexagon fraud 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan catatan seluruh aktivitas perusahaan dalam periode 

tertentu, dan menghasilkan informasi untuk menggambarkan kinerja perusahaan yang 

berfungsi pagi para penggunanya. Oleh sebab itu, laporan keuangan wajib disajikan 

sebagaimana mestinya. Disisi lain seperti yang disebutkan oleh Aprilia (2017) bahwa 

perusahaan yang telah go public wajib mempublikasi laporan keuangannya kepada umum, 

sehingga mendorong perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan dengan baik. 

Disamping itu, ketika penerbitan laporan keuangan adakalanya terselip kepentingan antar 

pihak, baik itu datangnya dari pemilik modal yang menginginkan kinerja perusahaan terus 

meningkat, atau sebaliknya pihak manajemen sebagai agen mengharapkan imbalan atas 

pengelolaan perusahaan (Sudarmaji et al., 2019). Hal inilah yang cenderung memicu praktek 

kecurangan pada laporan keuangan (fraudulent financial statement).  
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Sejak beberapa tahun terakhir publik digegerkan dengan munculnya isu mengenai 

kecurangan (fraud) pada laporan keuangan perusahaan. Ironinya, beberapa praktek 

kecurangan justru terjadi di Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Akibatnya, kepercayaan 

masyarakat terhadap integritas BUMN sebagai penyelenggara usaha dipertaruhkan. Selaras 

dengan penelitian oleh ACFE (2020) dimana instansi/lembaga bahkan perusahaan manapun 

sulit untuk terbebas dari potensi terjadinya praktek kecurangan (fraud), bagaimanapun 

kondisinya karena para pelaku atau oknum dapat berasal dari kalangan mana saja.  

Seperti yang dipaparkan oleh Putri (2020) terdeteksinya skandal laporan keuangan 

PT. Waskita karya terkait kasus pengadaan 41 subkontraktor fiktif pada periode kisaran 

2009-2015 dengan perusahaan dari PT.Ayana Sejahtera, PT. Merengineering, PT.Safa 

Sejahtera Abadi, dan CV. Dwiyasa Tri Mandiri. Akibatnya, negara mengalami kerugian 

dengan berkisar IDR 202 M sesuai perhitungan dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

Tidak berhenti disitu, PT. Garuda Indonesia turut andil menambah jumlah fraud, adanya 

publikasi laporan keuagan sebesar USD 890, 85 dimana pembukuan tahun sebelumnya 

menunjukkan kerugian senilai USD 216,5 hal ini memunculkan keganjalan, sebab adanya 

pengakuan piutang sebagai pendapatan pada PT. Mahata Aero Teknologi terkait pemasangan 

wifi (IMAGAMA, 2020). Ditambah dengan kabar terbaru dari PT. Asuransi Jiwasraya 

(Persero) yang diduga melakukan praktek window dressing dalam laporan keuangan dengan 

memanipulasi laba yang seharusnya perusahaan mengalami kerugian dan likuiditas, 

dampaknya negara menanggung total kerugian senilai IDR 16, 8 T (Sidik, 2020). 

Banyaknya penelitian terkait pendeteksian kecurangan laporan keuangan salah 

satunya penelitian oleh Sagala & Siagian (2021) tepatnya pada perusahaan yang bergerak 

pada sektor maknan dan minuman di tahun 2016-2019 hasilnya stabilitas keuangan dan target 

keuangan berpengaruh pada (fraud), sedangkan proksi lain seperti adanya perubahan atau 

pergantian pada direksi, kemudian kurangnya pengawasan , ditambah pergantian auditor, dan 

frekuensi perhitungan foto seorang CEO, serta koneksi politik, ada pula proyek pemerintah, 

dan yang terakhir state owned enterprises tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Disamping itu, ada penelitian dari Syifani (Syifani, 2021) pada perusahaan 

BUMN di tahun 2015-2019 dengan hasil penelitian diamana proksi financial stability, 

capability dan juga collusion berpengaruh terhadap (fraud), sebaliknya financial target, 

external pressure, opportunity, rasionalization dan arrogance tidak memberi pengaruh 

terhadap potensi (fraud) laporan keuangan. 
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Berdasarkan penlitian sebelumnya, menyatakan hasil yang berbeda atas dasar tersebut 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari fraud hexagon sebagai dasar teori untuk 

mengkaji faktor pemicu (fraud) yang terdiri atas enam komponen yaitu tekanan diproksikan 

oleh external pressure, financial stability, dan financial target; opportunity melalui nature of 

industry; komponen rasionalization melalui change in auditor; komponen capability melalui 

pergntian direksi; komponen arrogance melalui number of CEO picture; komponen kolusi 

yaitu diproksikan oleh political connection terhadap fraudulent financial statement. 

METODOLOGI PENELITIAN  

Terpilihnya pendekatan berbentuk kuantitatif, dimana menitikberatkan pada data 

berupa angka yang diolah dengan bantuan metode statistik. Populasi sebanyak 20 perusahaan 

BUMN yang terdftar dan mempublikasikan laporan tahunannya kepada BEI untuk periode 

2017-2021. Sampel mengarah pada populasi sebelumnya yaitu perusahaan BUMN terdaftar 

dan dipublikasikan di BEI periode 2017-2021 dibantu mengunakan teknik purposive 

sampling melalui kriteriakriteria tertentu Penelitian ini berupa data sekunder berdasarkan 

situs www.idx.co.id pada annual report perusahaan BUMN terdaftar dan dipublikasikan di 

BEI periode 2017-2021 dengan metode kuantitatif. Untuk mendapatkan perhitungan yang 

tepat dan efesien maka penelitian ini diolah melalui aplikasi yaitu Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) versi 22.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber: data diolah peneliti (2022) 
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Berlandaskan tabel 1. Diperoleh hanya external pressure, lalu number of CEO picture, 

dan political connection saja yang memiliki nilai mean > nilai std. deviasi, yang artinya data 

menyebar secara merata (homogen). Sebaliknya, untuk variabel lain nilai mean nya < nilai 

std. deviasi, yang artinya data tidak menyebar secara merata (heterogen). 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: data diolah peneliti (2022) 

Pada tabel 2. diperoleh signifikan sebesar 0,200 > 0,05. Artinya, data tersebut 

berdistribusi secara normal. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 2. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: data diolah peneliti (2022) 

Nilai Durbin Watson (DW-test) yaitu 2,070. Terhitung pada sig. 0,05 dari data (n) 

adalah 65, dengan k 8 ( k merupakan total variabel independen) didapat du sebesar 1,8824. 

Sehingga memenuhi persamaan dimana du < d < 4 – du yaitu 1,8824 < 2,070 < 2,1176 

sehingga diartikan tidak ada terdapat autokorelasi. 
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Uji Multikolinieritas 

Tabel 3 Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: data diolah peneliti (2022) 

Berdasarakan tabel tersebut, besaran tolerance > 0,10 serta VIF < 10, artinya model 

regresi tersebut tidak ada masalah multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: data diolah peneliti (2022) 
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Pada grafik scatterplot tidak terbentuk pola tertentu serta titik menyebar merata. 

Artinya, tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda 

 
Sumber: data diolah peneliti (2022) 

Semua model pada uji asumsi klasik telah terpenuhi, sehingga dapat dilakukan 

analisis regresi linier berganda dan diperoleh rumus sebagai berikut:  

Y = –0,299 + 0,176X1 – 0,001X2 + 1,508X3 – 2,038X4 – 0,011X5 – 0,029X6 + 

0,014X7 + 0,166X8 + e 

Uji Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial 
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External pressure mempunyai nilai signifikasi > 0,05 (0,448 > 0,05). Dengan 

demikian, nilai external pressure yang lebih besar sehingga tidak mempengaruhi fraud. 

Selaras dengan Syifani (2021) serta Kusumosari & Solikhah (2020) menyatakan bahwa 

external pressure tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 

Financial stability bernilai signifikasi > 0,05 ( 0,996 > 0,05). Dengan demikian, nilai 

financial stability lebih tinggi sehingga tidak mempengaruhi fraud. Selaras penelitian 

Sudarmaji et al. (2019) dimana stabilitas keuangan yang di ukur melalui (ACHANGE) tidak 

berpengaruh pada fraudulent financial statement. 

Financial target mempunyai nilai signifikasi > 0,05 (0,047 > 0,05). Dengan demikian, 

nilai Financial target lebih rendah dibanding sig. sehingga mempengaruhi fraud. 

Sebagaimana penelitian oleh Kusumosari & Solikhah (2020) dan Sagala & Siagian (2021) 

yang menyatakan bahwa nilai financial target berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement  

Nature of industry bernilai signifikasi > 0,05 (0,000> 0,05). Akun receivable memberi 

celah yang dapat dimanfaatkan manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan melalui 

perkiraan piutang tidak tertagih. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Faradiza (2019) dan 

didukung penelitian oleh Annisya et al. (2016) menyatakan nature of industry dapat 

mempengaruhi fraudulent financial statement. 

Change in auditor mempunyai nilai signifikasi > 0,05 (0,893> 0,05). Pada penelitian 

Skousen et al. (2009) menegenai pendeteksian (fraud) yang grafiknya meningkat tatkala ada 

pergantian auditor. Namun, dalam penelitian ini tidak mampu menjawab pernyataan tersebut. 

Hal ini dapat disebabkan karena KAP wajib menaati standar dan kode etik yang ada, berjalan 

dengan efektf dan semestinya. Didukung penelitian Sagala & Siagian (2021) mengungkapkan 

change in auditor tidak berpengaruh pada fraudulent financial statement. 

Pergantian direksi bernilai signifikasi > 0,05 (0,687> 0,05). Pilihan untuk 

menghilangkan jejak daripada kecurangan (fraud) salah satunya melaui pergantian direksi, 

mengingat ketika terdapat pergantian direksi maka direksi yang baru membutuhkan waktu 

untuk menyesuaikan keadaan perusahaan. Namun, dalam penelitian ini tidak mampu 

menjawab pernyataan tersebut. Hal ini didukung pada penelitian Sudarmaji et al. (2019) 

menyebutkan pergantian direksi tidak berpengaruh pada fraudulent financial statement. 

Number of CEO picture mempunyai nilai signifikasi > 0,05 (0,381> 0,05). 

Banyaknya gambar CEO yang terpampang pada laporan keuangan setidaknya 

memberikan gambaran kepada publik mengenai keberadaan dan posisi yang dimiliki 
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seseorang pada suatu perusahaan. Namun, dalam penelitian ini tidak mampu menjawab 

pernyataan tersebut. Hal ini dapat disebabkan sifat arogansi tidak hanya ditunjukkan dengan 

foto CEO pada laporan tahunan perusahaan, akan tetapi ditunjukkan dalam sikap dan perilaku 

dan kebiasaan CEO. Selaras dengan penelitian Faradiza (2019) dan Syifani (2021) menyebut 

number of CEO picture tidak berpengaruh pada fraudulent financial 

statement. 

Political connection bernilai signifikasi > 0,05 (0,281> 0,05). Adanya koneksi politik 

yang dimiliki perusahaan dengan pemerintah akan cenderung memberikan manfaat bagi 

perusahaan. Namun, dalam penelitian ini tidak mampu menjawab pernyataan tersebut. Hal ini 

dapat disebabkan karena karena kebijakan internal perusahaan untuk tidak menghubungkan 

anggota manajemen dengan politik. Sejalan dengan penelitian Sagala & Siagian (2021) 

menyebutkan political connection tidak berpengaruh pada 

fraudulent financial statement. 

Uji Determinasi 

Tabel 6 Uji Determinasi (R
2
) 

 
Sumber: data diolah peneliti (2022) 

Besar nilai yang didapat Adjusted R Square yaitu 0,538. Berarti, titik variasi 

fraudulent financial statement yang diakibatkan oleh variabel bebas senilai 53,8% selebihnya 

kisaran 46,2% dipengaruhi akan variabel lain yang ternyata tidak diteliti pada peneitian ini. 

SIMPULAN  

Berdasaarkan pembahasan pada penelitian ini, maka diambil kesimpulan komponen 

tekanan melalui external pressure dan opportunity melalui nature of industry berpengaruh 

terhadap fraudulent financial statement. Sebaliknya, komponen tekanan diukur melalui 

financial stability dan financial target; kemudian rasuonalization melalui change in auditor, 

capability melalui pergntian direksi; arrogance melalui number of CEO picture, serta 

collusion melalui political connection tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement. 
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